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Abstract: This study aims to determine the character value of  student 
responsibility on assignments in thematic learning in class  4. The research 
used is descriptive qualitative research where this  type of research uses a 
qualitative approach with descriptive  research methods. Adpun data 
collection procedures used in this study are using observation, 
questionnaires, interviews and documentation. The data analysis used is 
data collection, data  reduction, data presentation and conclusion drawing. 
Based on  the results of the study that this shows 4th grade students can  
show good results in the character value of responsibility on assignments 
in thematic learning which is shown to increase  student responsibility in 
assignments, with habituation, a  disciplined attitude by encouraging 
awareness of the character  value of student responsibility.  
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai karakter  
tanggung jawab siswa pada penugasan dalam pembelajaran  tematik 
dikelas 4. Penelitian yang digunakan adalah penelitian  kualitatif deskriptif 
dimana dengan jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode penelitian  deskripif. Adpun prosedur pengumpulan data 
yang digunakan  dalam penelitian ini yaitu menggunakan observasi, 
angket,  wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu  
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan  
kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian bahwa ini menunjukkan siswa 
kelas 4 dapat menunjukan hasil baik dalam nilai karakter  tanggung jawab 
pada penugasan dalam pembelajaran tematik  yang ditunjukan akan 
meningkatnya tanggung jawab siswa dalam  penugasan, dengan 
pembiasaan, sikap disipli dengan mendorong  akan kesadaran nilai 
karakter tanggung jawab siswa.  

Kata Kunci : Nilai Karakter, Tanggung Jawab, Pembelajara Tematik  

 

Pendahuluan  

Pendidikan merupakan satu hal yang perlu diberikan dan diharapkan  dapat 

menjadikan suatu bekal baik kedepannya untuk anak- anak bangsa. Menurut 

Sutrisno (2016:29) mengatakan bahwa pendidikan merupakan aktivitas yang 

bertautan, dan meliputi unsur yang berhubungan antar unsur satu dengan  lainnya. 

Sepertihalnya akan pendidikan tematik yang didalamya tidak hanya  mengajarkan 
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nilai-nilai pengetahuan, tetapi juga memiliki peranan dalam membentuk karakter 

anak yang salah satunya dengan berkaitan nilai karakter  tanggung jawab. 

Pendidikan karakter atau nilai karakter saat ini merupakan  bagian dari pendidikan 

yang sering dibicarakan oleh pendidik ataupun guru.  Pentingnya pendidikan 

karakter menjadikan sebagaimana pondasi dalam mendidik atau mencetak hal 

baik pada anak dengan menjadikan kedepannya  sebagai sumber daya manusia 

yang berkarakter dengan pentingnya penanaman  nilai-nilai karakter dimulai sejak 

dini. Dengan adanya pembiasaan yang dilakukan  atau diberikan membuat anak-

anak mulai merasa akan arahan atau dorongan  yang diberikan untuk menciptakan 

karakter tanggung jawab pada diri sendiri  

Anak-anak perlu adanya dorongan, pengarahan akan nilai karakter yang  

ada mulai sejak dini. Hal ini tidak bisa muncul atau bisa dilakukan dan diterapkan  

oleh anak-anak dengan sendirinya tanpa adanya dorongan dari guru, orang tua  

dan lingkungan sekitarnya. Bukan berati dalam memberikan dorongan yang  

dilakukan orang tua yang melakukan sepertihalnya bisa melakukan secara sendiri 

dan porsi yang diperlukan atau bisa dilakukan setiap anak berbeda-beda tidak  

sama satu dengan yang lainnya. Seperti pada siswa kelas 4 SD Negeri 1 Tangkilasari 

ini akan nilai karakter yang dimiliki siswa tidak semua merata, nilai  

nilai karakter itu sendiri cukup banyak dan dimana disini mengambil akan nilai  

karakter tanggung jawab pada siswa dalam penugasan ini menjadikan akar 

masalah yang dilakukan peneliti cari karena muncul lebih dominal atau terlihat.  

Dikarenakan setelahnya masa pandemik kegiatan pembelajaran siswa cukup  

berubah atau kurang terarah, dengan menuju pada nilai rasa tanggung jawab  yang 

menurun. Menjadikan sebagai dari penelitian yang dilakukan.  

Nilai karakter tanggung jawab perlu dilakukan atau dimulai dari diri  sendiri 

untuk dapat membiasakan siswa menjalankan segala tindakan atau  perilaku 

dengan penuh tanggung jawab hingga terbiasa dalam nilai- nilai karakter yang ada. 

Dapat dikatakan nilai tanggung jawab merupakan salah satu bagian  dari 

kemampuan seorang dalam mempertanggung jawaban sesuatu hal yang  

dilakukan. Pendidikan diera sekarang mulai mengalami perubahan pola  

pembelajarannya, sepertihalnya didalam pengembangan kurikulum tentunya  
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terus menerus menyesuaikan dengan yang ada atau dibutuhkan dalam pendidikan. 

Hal ini membuat peneliti mencobaa menelaah pembelajaran  yang terjadi dikelas 

tinggi dalam pembelajaran tematik. Pada karakteristik  pembelajaran yang 

dilakukan masih dikatakan cenderung kurang mengutamakan  pendidikan 

karakter, hal ini dapat dilihat dengan masih ada siswa yang  bagaimanapun sudah 

diberikan penguatan pendidikan karakter akan tetapi masih bertingkahlaku 

dengan diri sendiri tidak mau mengikuti atura yanng sudah ada  disekilah. Dengan 

sikap tersebut tentu bukan hanya disebabkan oleh faktor  sekolah saja akan tetapi 

juga bisa terjadi karena pengaruh lingkungan luar sekitar  siswa.  

Penguatan akan pendidikan nilai karakter tentunya tidak bisa dilakukan  

sendiri oleh guru atau sekolah saja akan tetapi juga melibatkan keluarga maupun  

lingkungan sekitarnya. Adanya pihak-pihak tersebut saling berkaitan dan bersama-

sama tujuan menanamkan nilai karakter yang baik untuk anak-anak hingga 

tercapai. Pendidikan karakter disekolah dasar awal pembentukan ataupun  

penguatan nilai karakter peserta didik. Pembelajaran tematik dimana dari  

penelitian dengan pengamatan yang dilakukan di SD Negeri 1 Tangkilsari ini masih 

ada beberapa siswa yang belum sepenuhnya melakukan tanggung  jawabnya pada 

tugas-tugas yang diberikan dalam pembelajarannya baik  penugasan disekolah 

ataupun dirumah, hal ini berkaitan dengan tujuan nilai  karakter tanggung jawab 

yang dilakukan penelitian sebagai topik yang diangkat.  Karena itu pada masa 

pembelajaran disekolah banyak adanya perubahan yang  terjadi yang menjadikan 

nilai karakter tanggung jawab terutama pada penugasan  yang diberikan selama 

pembelajaran dengan maksud untuk anak-anak dapat  secara mandiri dirumah 

atau disekolah. 

 

Metode  

Peneitian yang dilakukan ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif.  

Penelitian kualitatif deskriptif ini merumukan suatu rumusan masalah dengan 

memadukan penelitian untuk mendapatan dan mengetahui situasi yang akan 

dilakukannya peneliti secara menyeluruh dan mendalam. Dengan sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Dimana   
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prosedur pengumpulan data ini menggunakan observasi, wawancara, angket dan 

juga dokumentasi. Penelitian yang dilakukan ini dimana melakukan pendekatan  

kualitatif, hal ini untuk mengetahui dan memahami tentang apa yang dialami  oleh 

subjek penelitian dengan cara menjelaskan dan menjabarkan dengan kata kata 

tulisan dalam bahasannya. Bakri (2011) mengatakan bahwa jenis penelitian  ini 

disebut deskriptif, dkarenakan pembahasannya dilaksanakan dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan fakta-fakta yang ada ke dalam bentuk  

narasi.  

Peneitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang dimana didalam  

penelitian ini dilakukan dengan bertujuan untuk mengkaji fenomena, peristiwa  

atapun aktifitas yang dilakukan sekelompok orang ataupun individu. Penelitian  

deskriptif sangat ditentukan oleh ketelitian, kelengkapan catatan lapangan (Field  

note) yang disusun peneliti dari observasi, serta melakukan wawancara yang  

mendalam dengan narasumber. Dengan pendekatan penelitian kualitatif yang  

bersifat deskrptif ini dimana merupakan pendekatan yang mengkaji fenomena  

secara khusus ke umum, dengan menafsirkan data penelitian yang didapatkan 

secara deskripif melalui tatanan penulisan dan bahasa. Menurut Sugiyono (2013)  

menjelaskan bahwa metode penelitian kualitatif sering disebut dengan metode  

penelitian naturalistic karena penelitiannya dilakukan dengan kondisi alamiah 

serta mengunakan landasan pada filsafat post potivisme. Mengapa penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif yang didasarkan dan karenanya pendekan ini  

memudahkan peneliti mendapatkan data terkait, dengan secara langsung  

melibatkan peneliti melaksanakannya. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil yang diperoleh dalam penelitian yang dilakukan dimana nilai  

tanggung jawab siswa masih kurang dan perlu pengarahan lebih maksimal.  Dimana 

selama pengobservasian yang dilakukan nilai tanggung jawab yang ada perubahan 

dengan melihat hasil yang diperoleh angket siswa akan nilai tanggung jawab 

mereka mengalami penurunan akan tetapi pada hasil wawancara dengan  salah 

seorang tenaga pendidik mereka berusaha menjadi pendorong atau  mengarakan 



[95] 
 

dalam mengingatkan akan tanggung jawab siswa sebagaimana  dalam tugas yang 

ada.  

Menanamkan ataupun memberikan dorongan untuk membentuknya  

karakter tanggung jawas siswa tidak selau sulit dan berjalan baik, akan tetapi juga 

tidak lupa dengan adanya faktor pendukung dan penghambatnya. Dimana  

penanaman karater tidak bisa hanya sekali ataupun dua kali tetapi secara berkala  

dan berlanjut hingga mereka dapat menjalankan tanggung jawabnya. Kerja sama  

antar pihak tenaga pendidik dengan orang tua juga perlu terjadi, tidak hanya  

dilakukn saat disekolah tetapi juga memberikan dorongan kepada anak dirumah. 

faktor pendukung didalam membentuk nilai karakter tanggung jawab siswa tidak  

lupa akan sikap disipli, pantauan dari pihak guru sekolah juga orag tua dengan  

lingkungan yang memberikan hal baik ataupun positif. Dengan juga adanya faktor  

yang menjadikan penghambat ini mejadikan kegagalan suatu hal, dimana hal ini  

biasanya terjadi ketika kurangnya pantauan dari keluarga yang setelah waktu  anak 

dirumah.  

Memberikan suatu kegiatan yang mengarahkan akan tanggung jawab  

sepertihalnya diawali dengan hal muda yang nantinya menuju akan tanggung  

jawab pada penugasan. Mengingat dalam pembelajaran tematik yang didalamnya 

memberikan arahan akan penanaman nilai karakter. Dan dalam  beberapa sesi 

wawancara dengan siswa mereka menyampaikan masih ada  kurang dalam 

mengerti bahasan atau merasa bosan dalam pembelajaran, hingga menjadikan 

sikap malas ada saat mengerjakan tugas secara mandiri dan menjadikan terjadinya 

teman yang mencontek dari anak yang bisa mengerjakan tugas yang diberikan. 

Disini sebuah motivasi diberikan sebagai dari perhatian  yang lebih untuk mereka 

dapat meningkatkan rasa tanggung jawab. Memang  didalam membentuk sebuah 

kebiasaan baik atau sikap sesorang anak-anak yang  masih perlu adanya pantauan 

dan sebuah kesabaran dalam membimbingnya.  

Sebuah tanggung jawab siswa saat disekolah merupakan satu hal yang  ada 

dan perlu dilakukan sebagaimana mesti seorang siswa dalam sekolah yang  

mendapatkan sebuah tugas dari sekolah yang sewajarnya dapat mengerjakan 

tugas dengan bagaimana pemahaman materi tugas yang diberikan bila mana  
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memang belum bisa memahami bisa dengan baik menanyakan kembali agar 

dberikan penjelasan ulang, dengan melanjutkan memahani tugas yang diberikan  

secara arahan dan mandiri. Karena ada juga dimana seorang siswa dengan asal 

mengerjakan tugasnya supaya tidak mendapatkan hukuman atapun nasihat,  

meskipun jawaban yang kerjakan belum sepenuhnya benak. Dengan mana  sebagai 

tenaga pendidik yang menanggapi akan sikap siswa siswi mereka didalam  jam 

pembelajaran dikelas dari awal hingga akir pembelajaran ada kala tidak  semua 

anak memang bisa disama ratakan dan sama semua anak disatu kelas.  Adanya 

teguran saat berjalannya kegiatan pembelajaran itu tidak ada maslah hanya 

dengan mengingat kembali jangan menjadikan teguran sebagai patokan  atau 

acuhan untuk membuat siswa takut.  

Melihat dari nilai tanggung jawab siswa kelas 4 SD Negeri 1 Tangkilsari 

sebagaimana tenaga pendidik menyampaikan bahwa sebagai seorang pendidik  

perlu adaya kesempatan dalam belajar anak-anak, bagaimana menanggapi dan  

menyikapi nilai tanggung jawab yang dimilikinya. Dengan sejak awal yag  diberikan 

bekal akan nilai-nilai karakter baik seperti tanggung jawab. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sebelumnya, dapat  

ditarik garis sebagaimana nilai karakter tanggung jawab itu perlu dimiliki setiap  

anak dengan baik dilakukan ataupu diterapkan didalam kehidupannya dengan  

sadar akan tanggung jawab yang dimilikinya. Sepertihalnya siswa dikelas 4 SD 

Negeri 1 Tagkilsari ini sudah mengalami adanya perubahan akan yang diawalnya  

mengalami permasalahan pada nilai karakter tanggung jawab pada penugasan  

yang meliputi indikator tanggung jawab sebagai acuan untuk melihat nilai-nilai  

yang ada. Dimana masih adanya yang meupakan atau tidak melakukan tanggung 

jawab yang ada dilatari juga sebelumnya kegiatan pembelajaran selama masa 

pademik, dan rasa malas yang timbul karena tugas yang diberikan juga kurang  

pemahaman akan tugas diberikan, meski tidak secara keseluruhan siswa tidak 

dapat melakukan tanggung jawab dengan baik. Dengan itu dorongan, motivasi dan 

bimbingan guru mengarakan akan nilai tanggung jawab siswa disekolah  dengan 

baik, begitu juga peranan orang tua yang tetap memberikan arahan dan  pantauan 
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dirumah. dengan itu penelitian yang didapatkan dengan ini,  memberikan 

bagaimana pihak-pihak yeng terlibat tidak hanya guru sekolah  tetapi juga orang 

tua yang ada ikut dalam membantu atau ambil peran untuk  mencapai sutu 

ketercapaian akan nilai tanggung jawab yang baik.  

Saran  

Berkut ini merupakan saran yang diberikan eneliti, dengan berdasarkan hasil  

diatas sebagaimana berikut ini :  

a. Bagi Sekolah, dihrapkan pembentukan karakter tanggung jawab pada siswa  

lebih ditekankan untuk dapat memberikan aturan yang tegas.  

b. Pendidik (Guru), dimana sebagaimana sebagai seorang guru yang ikut ambil  

bagian dalam menangani nilai karakter tanggung jawab siswa pada penugasan 

juga perlu adanya sebuat motivasi, dorongan, juga kesabaran dan  perhatian 

kepada mereka dalam membimbing dan mengarakan karena nilai karakter 

setiap anak berbeda dan juga tidak satu kali dalam mengaraka akan  nilai 

karakter yang perlu dilakukan, tetapi secara terus menerus atau  bertahap 

hingga siswa dapat menyadari sendiri akan nilai karakter taggung  jawab itu.  

c. Untuk penelitian lebih lanjut, dimana dapat mengembagkan lebih luas lagi  

dengan menggunakan objek penelitian dan populasi agar lebih  dikembangkan 

dan dapat menjadikan sumber penelitian lainnya. 
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